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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, pemberian granul ekstrak daun jati belanda (Guazuma ulmifolia 

L) 1 g/kgBB dapat menurunkan kadar LDL dalam serum darah tikus putih jantan 

galur wistar hiperlipid.  

Kedua, pemberian granul ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L) 500 mg/kgBB dapat menurunkan pkadar LDL dalam serum darah 

tikus putih jantan galur wistar hiperlipid.  

Ketiga, Pemberian granul kombinasi ekstrak daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia L) 500 mg/kgBB dan kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) 250 

mg/kgBB dapat menurunkan kadar LDL pada tikus putih jantan galur wistar 

hiperlipid. 

Keempat pemberian granul kombinasi ekstrak daun jati belanda (Guazuma 

ulmifolia L) dan kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L) lebih efektif 

dibandingkan sediaan tunggal sebagai antikolesterol. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan perpanjangan waktu induksi hiperkolesterolemia pada 

tikus putih menjadi 3 minggu untuk mendapatkan kadar LDL yang lebih tinggi. 

Perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian pakan hiperkolesterol 

yang rutin seiring dengan pemberian ekstrak daun jati belanda dan kelopak bunga 
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rosella untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap penurunan 

kolesterol tanpa penghentian diet tinggi kolesterol. 

Perlu dilakukan uji toksisitas terhadap pemberian sediaan ini. 
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Lampiran 1a. Foto surat hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 1b. Foto surat keterangan pembelian tikus 
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Lampiran 1c. Prosedur pengujian LDL 
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Lampiran 2a. Foto daun jati belanda dan serbuk daun jati belanda  

 

 

              
      Foto daun jati belanda                                  Foto serbuk daun jati belanda   

 

 

 

 

Lampiran 2b. Foto kelopak bunga rosella dan serbuk kelopak bunga rosella 

 

 

         
         Foto kelopak bunga rosella                     Foto serbuk kelopak bunga rosella 
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Lampiran 3. Foto ekstrak daun jati belanda dan kelopak bunga rosella 

 

 
Foto ekstrak daun jati belanda 

 

 
Foto ekstrak kelopak bunga rosella 
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Lampiran 4. Foto alat-alat  

 

 

 

          
Moisture Balance    Evaporator 

 

 

               
   Alat sentrifuse    Spektrofotometer 
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Lampiran 5.  Foto larutan stok 

 

 

 
Larutan stok dosis tunggal Jati 

Belanda 

 
Larutan stok dosis tunggal Rosella 

 

 

 

 
Larutan stok dosis kombinasi 

 
Larutan stok kontrol positif 

 

 

 
Larutan stok kontrol negatif 
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Lampiran 6.  Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk daun jati belanda dan 

kelopak bunga rosella 

 

Daun jati belanda 

             
Flavonoid serbuk     Flavonoid ekstrak  

 

            
 

Saponin serbuk     Saponin ekstrak  
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Kelopak bunga rosella  

 

        
Saponin serbuk rosella   saponin ekstrak rosella 

 

         
Antosianin Serbuk rosella     Antosianin ekstrak rosella  

 

    
Tannin serbuk kelopak bunga rosella  Tannin ekstrak kelopak bunga rosella 
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Lampiran 7. Hasil granulasi  

 

 

 
Granul daun jati belanda 

 

 

 
Granul kelopak bunga rosella 

 

 

 
Granul kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella 
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Lampiran 8.  Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

daun jati belanda dan kelopak bunga rosella 

 

 

 

 

Rendemen kering daun jati belanda = 
                

               
 x 100 % 

     = 
      

      
 x 100 % = 37,5 % 

Jadi, rendemen bobot kering daun jati belanda terhadap bobot basah adalah 37,5 

%. 

Rendemen kering kelopak bunga rosella = 
                

               
 x 100 % 

             =
      

        
 x 100 % = 20  % 

Jadi, rendemen bobot kering kelopak bunga rosella terhadap bobot basah adalah 

20 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%) 

Daun jati belanda 8.000 3.000 37,5 

Kelopak bunga rosella 10.000 2.000 20 
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Lampiran 9. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun jati belanda 

 

 
Sampel Berat serbuk (g) Kandungan lembab (%) Rata-rata (%) 

Daun jati belanda     

I 2 8,5 8,8 

II 2 9,5  

III 2 8,5  

 

Rata-rata kadar air serbuk daun jati belanda adalah :  

           

 
     

Jadi, rata-rata kadar air serbuk daun jati belanda adalah 8,8 % yang berarti 

kurang dari 10%. 

 

 

Lampiran 10. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk kelopak bunga rosella 

 
Sampel Berat serbuk (g) Kandungan lembab (%) Rata-rata (%) 

Daun jati belanda     

I 2 7 6,9 

II 2 6,5  

III 2 7,3  

 

Rata-rata kadar air serbuk kelopak bunga rosella adalah :  

         

 
     

Jadi, rata-rata kadar air serbuk kelopak bunga rosella adalah 6,9 % yang 

berarti kurang dari 10%. 
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Lampiran 11.  Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella 

 

 

 

 

Rendemen kering daun jati belanda = 
                

               
 x 100 % 

     = 
         

     
 x 100 % = 17,49 % 

Jadi, rendemen bobot kering daun jati belanda terhadap bobot basah adalah 17,49 

%. 

Rendemen kering kelopak bunga rosella = 
                

               
 x 100 % 

             =
        

     
 x 100 % = 24,66 % 

Jadi, rendemen bobot kering kelopak bunga rosella terhadap bobot basah adalah 

24,66 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Berat basah (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

Daun jati belanda 800 139,94 17,49 

Kelopak bunga rosella 800 197,28 24,66 



78 

 

Lampiran 12.  Pembuatan sediaan uji berupa granul daun jati belanda dan kelopak 

bunga rosella. 

 

Pembuatan sediaan dari jati belanda dan kelopak bunga rosella dibuat berdasarkan 

dosis yang diujikan yaitu : 

1. Jati belanda dosis tunggal 1 g/ kgBB 

2. Kelopak bunga rosella dosis tunggal 500 mg/ kgBB 

3. Kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella = 50% : 50 % 

menurut berat hewan uji : 

Tikus 200 g ; dosisnya : 

 Daun Jati belanda = 
         

      
         

= 200 mg/ 200 gBB 

 Kelopak bunga rosella  = 
      

      
         

= 100 mg/ 200 gBB 

 Kombinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella = 100 mg : 50 

mg 

Formula granul  

 Formula I Formula II Formula III 

Ekstrak  10 g 5 g 7,5 g (5+2,5)g 

Laktosa  13 g 18 g 15,5 g 

PVP 0,25 g 0,25 g 0,25 g 

Explotab  1,5 g 1,5 g 1,5 g 

Mg stearat 0,25 g 0,25 g 0,25 g 

 

Keterangan : 

 Formula I : berisi ektrak jati belanda tunggal  

 Formula II : berisi ekstrak kelopak bunga rosella tunggal 
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 Formula III : berisi kombinasi daun jati belanda (50%) dan kelopak 

bunga rosella (50%) 

Jati dosis yang di ujikan :  

 Daun jati belanda = 200 mg ekstrak 

 Kelopak bunga rosella = 100 mg ekstrak  

 Kombinasi = daun jati belanda 100 mg + kelopak bunga rosella 50 mg 
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Lampiran 13.  Perhitungan dosis dan volume pemberian granul daun jati belanda 

dan kelopak bunga rosella dan simvastatin. 

 

A. Perhitungan dosis, pembuatan larutan stok dan volume pemberian 

simvastatin. 

 Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg. 

Dosis untuk tikus 200 g = 10 x 0,018 = 0,9 mg/kgBB tikus 

 Larutan stok dibuat 0,018% = 0,018 g/100 ml = 0,18 mg/ml 

Cara pembuatanya : menimbang 0,018 g serbuk simvastatin lalu dicampur 

ke dalam suspensi CMC dan aquades hingga volume 100 ml. 

 Volume pemberian = 
       

       
             

 

B. Perhitungan dosis untuk sediaan tunggal granul daun jati belanda  

Dosis tikus = 200 mg/ 200 gBB 

Replikasi = 6 tikus 

 = 6 x 200 mg = 1.200 mg 

Perlakuan 7 hari = 7 x 1.200 mg = 8.400 mg 

Granul yang dibutuhkan = 
       

      
                   

    = 21 gram 

Untuk larutan stok dibuat lebih granul daun jati belanda sebesar 50 gram 

dilarutkan dalam 100 ml air. 
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1. Tikus dengan berat 150 gram  = 
        

         
                 

   = 
   

   
 x 1 ml = 0,75 ml  

2. Tikus dengan berat 175 gram  = 
        

         
                 

= 
   

   
 x 1 ml = 0,875 

3. Tikus dengan berat 150 gram  = 
        

         
                 

    = 
   

   
 x 1 ml = 0,75 ml  

4. Tikus dengan berat 175 gram  = 
        

         
                 

= 
   

   
 x 1 ml = 0,875 

5. Tikus dengan berat 150 gram  = 
        

         
                 

    = 
   

   
 x 1 ml = 0,75 ml  

6. Tikus dengan berat 200 gram  = 
        

         
                 

     = 
   

   
 x 1 ml = 1 ml 

 

C. Perhitungan dosis untuk sediaan tunggal granul kelopak bunga rosella 

Dosis tikus = 100 mg/ 200 gBB 

Replikasi = 6 tikus 

= 6 x 100 mg = 600 mg 

Perlakuan 7 hari = 7 x 600= 4.200 mg 

Dibutuhkan granul   = 
      

     
                   

    = 21 gram granul yang dibutuhkan 
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Untuk larutan stok dibuat lebih granul daun jati belanda sebesar 50 gram 

dilarutkan dalam 100ml air. 

1. Tikus dengan berat 150 gram  = 
        

         
                 

   = 
   

   
 x 1 ml = 0,75 ml  

2. Tikus dengan berat 190 gram  = 
        

         
                 

= 
   

   
 x 1 ml = 0,95 

3. Tikus dengan berat 165 gram  = 
        

         
                 

   = 
   

   
 x 1 ml = 0,82 ml  

4. Tikus dengan berat 175 gram  = 
        

         
                 

= 
   

   
 x 1 ml = 0,875 

5. Tikus dengan berat 150 gram  = 
        

         
                 

      = 
   

   
 x 1 ml = 0,75 ml  

6. Tikus dengan berat 200 gram  = 
        

         
                 

       = 
   

   
 x 1 ml = 1 ml 

D. Perhitungan dosis untuk sediaan kombinasi granul daun jati belanda 

dan kelopak bunga rosella 

Dosis tikus = 150 mg/ 200 gBB 

(zat aktif 100 mg zat aktif daun jati belanda dan 50 mg zat aktif kelopak 

bunga rosella) 

Replikasi = 6 tikus 
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= 6 x 150 mg = 900 mg 

Perlakuan 7 hari = 7 x 900 mg = 6.300 mg 

Dibutuhkan granul   = 
      

     
                   

    = 21 gram granul yang dibutuhkan 

Untuk larutan stok dibuat lebih granul daun jati belanda sebesar 50 gram 

dilarutkan dalam 100 ml air. 

1. Tikus dengan berat 150 gram  = 
        

         
                 

   = 
   

   
 x 1 ml = 0,75 ml  

2. Tikus dengan berat 162 gram  = 
        

         
                 

= 
   

   
 x 1 ml = 0,81 ml 

3. Tikus dengan berat 198 gram  = 
        

         
                 

      = 
   

   
 x 1 ml = 0,99 ml  

4. Tikus dengan berat 159 gram  = 
        

         
                 

= 
   

   
 x 1 ml = 0,79 ml 

5. Tikus dengan berat 173 gram  = 
        

         
                 

      = 
   

   
 x 1 ml = 0,86 ml  

6. Tikus dengan berat 170 gram  = 
        

         
                 

       = 
   

   
 x 1 ml = 0,85 ml 
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Lampiran 14. Hasil pengukuran kadar LDL serum darah tikus putih  

 

Kelompok No Hari ke – 7 (T0) 

(mg/dl) 

Hari ke – 21 

(T1) 

(mg/dl) 

Hari ke – 28 

(T2) 

(mg/dl) 

Dosis tunggal 

daun jati 

belanda 

1 14 59,8 29,7 

2 22,5 58,8 29,1 

3 16,6 97 30,2 

4 18,2 102,4 55,2 

5 19,4 53,8 24,3 

Rata-rata 

 

 18,14 74,36 33,7 

Dosis tunggal 

kelopak bunga 

rosella 

1 13,4 100,8 37,7 

2 21,8 63,2 30,7 

3 24,6 61,2 19,1 

4 13,3 106,5 45,5 

5 35,7 81,6 37,5 

Rata-rata  

 

 21,76 82,66 34,1 

Dosis 

kombinasi 

daun jati 

belanda dan 

kelopak rosella 

1 13,7 42,8 21 

2 13,9 81,8 26,5 

3 18,8 62,7 23,8 

4 18,1 89 42 

5 16,7 50,6 17,9 

Rata-rata  

 

 16,24 65,38 26,24 

Kontrol 

pembanding 

simvastatin 

1 15,5 100,4 30,8 

2 11,7 58,3 25,9 

3 19,3 93,9 29 

4 21,9 50,1 21,3 

5 16,2 89,7 27,7 

Rata-rata  16,92 78,48 26,96 

Kontrol 

hiperlipid 

1 14 105 111,2 

2 16,3 103 87,2 

3 17,7 116,2 93,9 

4 14,7 127,7 74,1 

5 16,2 114,5 64,7 

Rata-rata  

 

 15,78 113,22 86,22 

Kontrol normal  1 14.3 18.1 29.5 

2 15.2 26.4 25 

3 16.5 25.8 24.3 

4 17.7 24.9 20.3 

5 17.6 24.2 30.2 

Rata-rata   16,26 23,88 25,86 
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Lampiran 15.  Hasil analisa data penurunan kadar LDL pada hari ke 28 dengan 

menggunakan One way Anova 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

penurunan LDL 25 51.9800 16.95369 10.38 69.32 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  penurunan LDL 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 51.9800 

Std. Deviation 16.95369 

Most Extreme Differences Absolute .221 

Positive .153 

Negative -.221 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 
Descriptives 

penurunan LDL 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

1 5 54.1240 8.79842 3.93477 43.1993 65.0487 46.09 68.86 

2 5 58.8220 6.95745 3.11147 50.1832 67.4608 51.42 68.79 

3 5 59.6720 7.27396 3.25301 50.6402 68.7038 50.93 67.60 

4 5 64.1180 6.96477 3.11474 55.4701 72.7659 55.57 69.32 

5 5 23.1640 11.70439 5.23436 8.6311 37.6969 10.38 37.04 

Total 25 51.9800 16.95369 3.39074 44.9819 58.9781 10.38 69.32 

 

Test of Homogeneity of Variances 

penurunan LDL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.180 4 20 .350 
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ANOVA 

penurunan LDL 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5441.347 4 1360.337 18.674 .000 

Within Groups 1456.918 20 72.846   

Total 6898.266 24    

 

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

penurunan LDL 
Scheffe 

(I) 
kelompo
k 
perlakua
n 

(J) 
kelompo
k 
perlakua
n 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 -4.69800 5.39800 .941 -22.9751 13.5791 

3 -5.54800 5.39800 .898 -23.8251 12.7291 

4 -9.99400 5.39800 .506 -28.2711 8.2831 

5 30.96000
*
 5.39800 .000 12.6829 49.2371 

2 1 4.69800 5.39800 .941 -13.5791 22.9751 

3 -.85000 5.39800 1.000 -19.1271 17.4271 

4 -5.29600 5.39800 .912 -23.5731 12.9811 

5 35.65800
*
 5.39800 .000 17.3809 53.9351 

3 1 5.54800 5.39800 .898 -12.7291 23.8251 

2 .85000 5.39800 1.000 -17.4271 19.1271 

4 -4.44600 5.39800 .951 -22.7231 13.8311 

5 36.50800
*
 5.39800 .000 18.2309 54.7851 

4 1 9.99400 5.39800 .506 -8.2831 28.2711 

2 5.29600 5.39800 .912 -12.9811 23.5731 

3 4.44600 5.39800 .951 -13.8311 22.7231 

5 40.95400
*
 5.39800 .000 22.6769 59.2311 

5 1 -30.96000
*
 5.39800 .000 -49.2371 -12.6829 

2 -35.65800
*
 5.39800 .000 -53.9351 -17.3809 

3 -36.50800
*
 5.39800 .000 -54.7851 -18.2309 

4 -40.95400
*
 5.39800 .000 -59.2311 -22.6769 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
penurunan LDL 

Scheffe
a
 

kelompo
k 
perlakua
n N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

5 5 23.1640  

1 5  54.1240 

2 5  58.8220 

3 5  59.6720 

4 5  64.1180 

Sig.  1.000 .506 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 16. Hasil pengujian homogenitas sampel T0 (kondisi normal) 

 
 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kondisi normal 25 17.7680 4.95914 11.70 35.70 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kondisi normal 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 17.7680 

Std. Deviation 4.95914 

Most Extreme Differences Absolute .171 

Positive .171 

Negative -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z .855 

Asymp. Sig. (2-tailed) .457 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Crosstabs 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kelompok 
perlakuan * 
kondisi normal 

25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 
kelompok perlakuan * kondisi normal Crosstabulation 

Count 

  kondisi normal 

Total   11.70 13.30 13.40 13.70 13.90 14.00 14.70 15.50 16.20 16.30 16.60 16.70 17.70 18.10 18.20 18.80 19.30 19.40 21.80 21.90 22.50 24.60 35.70 

kelompok 
perlakuan 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 5 

2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 5 

3 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

4 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5 

5 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

Total 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

 

 
Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-Square 90.000
a
 88 .421 

Likelihood Ratio 74.927 88 .838 

Linear-by-Linear Association 1.858 1 .173 

N of Valid Cases 25   

a. 115 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
.20. 
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Lampiran 17.  Hasil pengujian T2 sampel independen (untuk sampel T1/ dalam 

kondisi hiperlipid) 

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kondisi hiperlipid 25 64.9520 28.09115 18.10 106.50 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kondisi hiperlipid 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 64.9520 

Std. Deviation 28.09115 

Most Extreme Differences Absolute .125 

Positive .125 

Negative -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z .624 

Asymp. Sig. (2-tailed) .831 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
T-Test 
 

Group Statistics 

 kelompok percobaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

kondisi 
hiperlipid 

sediaan tunggal JB 5 74.3600 23.32184 10.42984 

kontrol normal 5 23.8800 3.33871 1.49312 

 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference Lower Upper 

kondisi 
hiperlipid 

Equal 
variances 
assumed 

46.504 .000 4.791 8 .001 50.48000 10.53618 26.18354 74.77646 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

4.791 4.164 .008 50.48000 10.53618 21.67542 79.28458 

 


